
SYAKBAN MOMENTUM SUCIKAN HATI DAN REKONSILIASI* 

ءٍ قَدهي حرٌ، يُ ؤحتِه الحمُلحكَ مَنح يَشَاءُ وَيَ نحزهعُ الح  ه الَّذهي بهيَدههه الحمُلحكُ وَهُوَ عَلَى كُل ه شَيح دُ لِله مَح مُلحكَ مِهَّنح يَشَاءُ وَيعُهزُّ اَلْح
دَهُ لََ شَرهيحكَ لَهُ،  مَنح يَشَاءُ وَيذُهلُّ مَنح يَشَاءُ   هَدُ أَنح لََ إهلهَ إهلََّ الله وَحح ءٍ قَدهي حرٌ، أَشح يْحُ وَهُوَ عَلَى كُل ه شَيح بهيَدههه الْحَ

عَبحدُ  مَُُمَّدًا  أَنَّ  هَدُ  وَأَشح  ، لََمه الإهسح َق ه  إهلََّ بِه وَالََمُح  وَأمَح دهمَاءَهُمح  قاَئهلهيهَا  عَصَمَ اللهُ  وَرَسُوحلُ شَهَادَةً  أرَحسَلَهُ اللهُ  هُ  هُ، 
َ، الَلَّهُمَّ صَل ه وَسَل همح وَبَِرهكح عَلَى سَي هدهنََ مَُُمَّدٍ، وَبَِرهكح وَسَل همح عَ  ةًَ لهلحعَالَمهيْح دَُى رَحْح لَح رهيحنَ  بِه َ وَالأخه لَيحهه فِه الَأوَّلهيْح

َ، أمََّا بَ عح  بههه أَجْحَعهيْح ٍ، وَعَلَى آلههه وَصَحح يْح ي بهتَ قحوَى  وَفِه كُل ه حه يحكُمح وَنَ فحسه لهمُوحنَ، أُصه دُ فَ يَا عهبَادَ اللهه فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح
تَقهيمًا فاَتَّبهعُوهُ وَلََ تَ تَّبهعُوا السُّبُلَ فَ تَ فَرَّقَ بهكُمح   اللهه فَ قَدح فاَزَ الحمُت َّقُوحنَ، قال الله عز وجل:   راَطهي مُسح وَأنََّ هذَا صه
 عَنح سَبهيلههه ذَالهكُمح وَصَّاكُمح بههه لَعَلَّكُمح تَ ت َّقُونَ 

Jamaah Jum’at rahimakumullah  

Pada kesempatan yang berbahagia ini, kami mengajak para jamaah untuk 

bersyukur atas karunia dan nikmat yang diberikan kepada Allah kepada kita. Di antara 

beberapa nikmat yang paling agung ini ialah nikmat hidayah Islam, nikmat diteguhkan 

hati kita untuk mengikuti Rasulullah SAW, dan bersatu padu di bawah panji agama Islam 

serta terhindar dari perpecahan dan permusuhan.  Sebagai pesan taqwa marilah kita 

cermati pesan sahabat Abdullah bin Mas’ud yang diceritakan dalam kitab al-Mu’jam al-

Kabir berikut ini:  

لَهَا وَلََ بَ عحدَهَا، قاَلَ: أيَ ُّهَا النَّاسُ أت َّقُوح  ث حلَهَا قَ ب ح نَا مه لطَّاعَةه  خَطبََ نَا عَبحدُ الله يَ وحمًا خُطحبَةً لَحَ يََحطبُ ح ا اَلله وَعَلَيحكُمح بِه
رَهُوحنَ فِه الطَّاعَ  اَ حَبحلُ اللهه الَّذهي أمََرَ بههه وَإهنَّ مَا تَكح مََاعَةه، فإَهنََّّ مََاعَةه خَيْحٌ مِهَّا تُهُب ُّوحنَ فِه الحفُرحقَةه وَالْح   ةه وَالْح

“Abdullah bin Mas’ud telah berkhutbah kepada kami di suatu hari, dengan khutbah yang 

tidak pernah disampaikan sebelumnya atau sesudahnya. Ia berkata: Wahai Mahusia! 

Bertakwalah kalian semua kepada Allah, dan berpegang teguhlah dengan ketaatan dan 

persatuan, karena persatuan itu adalah tali Allah yang telah Dia perintahkan. Sungguh, 

apa yang dibenci dalam ketaatan dan persatuan, lebih baik dari apa yang disenangi dalam 

perpecahan”. 

Jamaah Jum’at yang berbahagia  

Kita baru saja menyelesaikan pesta demokrasi lima tahunan.  Kita patut bersyukur 

karena pemilu berjalan dengan lancar dan tingkat partisipasi masyarakat untuk datang ke 

bilik suara cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kepedulian dan 

kesadaran akan pentingnya hak suara mereka dalam menentukan masa depan bangsa.  

Kini KPU sedang melakukan proses rekaputalasi, meskipun ada beberapa masalah dan 

belum seratus persen selesai, kita sudah bisa memiliki gambaran siapa yang akan terpilih 



menjadi pemimpin dan duduk di parlemen, namun demikian kita menunggu 

pengumuman resminya sampai tanggal 20 Maret 2024.  

Kita berharap agar proses ini berjalan dengan lancar dan transparan. Tentu saja, 

tidak semua orang akan merasa puas dengan hasil Pemilu ini. Bagi yang tidak puas 

dengan hasil, bisa menempuh mekanisme hukum yang berlaku, janganlah sampai 

bertindak melawan hukum, memecah belah masyarakat ataupun menggunakan 

kekerasan atas nama apapun.   

Jamaah Jum’at rahimakumullah  

Pemilu adalah mencari pemimpin bukan mencari musuh, karenanya ketika pesta 

itu sudah selelai jangan lagi ada dendam, prasangka, ujaran kebencian, fitnah, berita 

hoaks yang mengakibatkan masyarakat terpecah belah. Noda-noda yang menghinggapi 

hati kita selama perhelatan pemilu berlangsung sudah saatnya dibersihkan dan dibuang 

jauh-juah. Terlebih lagi kita berada di bulan yang oleh sebagian ulama dianggap sebagai 

bulan untuk ishlahul qulub, bulan untuk memperbaiki dan menyucikan hati.   

Bulan Syakban meskipun tidak termasuk pada bulan asyhurul hurum yaitu empat 

bulan yang mulia (Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharrram, dan Rajab) tetapi bulan ini juga 

memiliki keistimewaan tersendiri di banding bulan lainnya, karena ini bulan ini adalah 

momen untuk dan memperbaiki hati dan menyucikan hati dari sifat tercela. Syekh Utsman 

Bin Hasan dalam Kitab Durratun Nasihin  hikmah mengatakan: 

  ره د  القَ   ةَ لَ ي ح لَ وَ   به وح لُ القُ   ره يح وه نح ت َ له   انَ ضَ مَ رَ وَ   به وح ي ُ العُ   نَ مه   به لح القَ   حه لََ صح لإهه   انَ بَ شعح وَ   به وح ن ُ الذُّ   نَ مه   اره فَ غح ته سح لَحه له   بَ جَ رَ   نَّ إه 
    الَ عَ ت َ   اللهه لَ إه  به رُّ قَ لت َّ له 

“Bulan Rajab adalah bulan untuk memperbanyak istighfar (memohon ampun) dari dosa-

dosa, bulan Sya’ban untuk memperbaiki hati dari cela/keburukan, bulan Ramadhan untuk 

menerangi hati dan Lailatul Qadar sebagai media mendekat kepada Allah” 
Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah dalam kitab Mausu’atu Fiqhi al-Qulub 

menyatakan bahwa hati merupakan tempat berlabuh dan bersinggahnya malaikat 

rahmat. Sedangkan sifat-sifat buruk seperti marah, syahwat yang diharamkan, iri, dengki, 

sombong, bangga, dendam, dan lain sebagainya adalah ibarat anjing-anjing yang 

menggonggong. Kita tahu bahwa malaikat tidak akan pernah mau memasuki tempat 

yang di dalamnya terdapat anjing.  Begitu pula jika hati kita masih gelap karena terjangkit 

penyakit-penyakit hati, jangan berharap malaikat akan menyertai kita, dan pula bercita-

cita mendapatkan pancaran cahaya dan rahmat Allah SWT turun kepada kita.  

Jamaah Jum’at rahimakumullah  

 Oleh karena itu marilah kita jaga hati ini agar tidak semakin menjauh dari cahaya-

cahaya Ilahi.  Mari kita hunjamkan lagi secara lebih mandalam pesan nabi Muhammad 

berikut ini:  



وَانًَ لََ تََُاسَدُوا وَلََ تَ بَاغَضُوا وَلََ تَََسَّسُوا وَلََ تََُسَّسُوا وَلََ تَ نَاجَشُوا وكَُونوُا عهبَادَ   الِلَّه إهخح

“Janganlah saling mendengki, saling memarahi, mencari-cari isu, mencari-cari kesalahan; 

saling menipu. Tetapi, jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara” (HR. Muslim).  

Jamaah Jum’at rahimakumullah  

Mari kita merajut kembali persatuan dan persaudaraan kita dengan  menjaga sikap 

adil, bijaksana, dan berdialog dengan akal sehat. Saling menghormati dan mendengarkan 

pendapat adalah kunci untuk mengatasi perbedaan. Kita harus menjaga agar jalinan 

silaturahim dan persaudaraan tetap kuat. Di era yang penuh dinamika ini, perlu 

menghadirkan kebersamaan sebagai benteng utama untuk tidak mudah terpecah belah.   

Mari kita baca renungkan Kembali perintah Allan berikut ini:  

يعًا وَلََ تَ فَرَّقُوا وَاذحكُرُوا نهعحمَتَ اللهه عَلَيحكُمح إهذح كُنتُمح أعَحدَآءً فأَلََّفَ  َبحله اللهه جْهَ مُوا بِه تُم  وَاعحتَصه بَحح َ قُ لُوبهكُمح فأََصح  بَيْح
وَانًَ   بهنهعحمَتههه إهخح

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu 

bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 

nikmat Allah orang-orang  yang bersaudara. (QS. Ali Imran:103) 

Imam Al-Qurthubi, dalam Kitab al-Jami’ li Ahkamil Qur’an memberikan penegasan 

agar kita tidak berpecah-belah karena mengikuti hawa nafsu dan tujuan-tujuan yang 

bermacam-macam. Jadilah kamu saudara-saudara di dalam agama Allah, sehingga hal itu 

menghalangi dari (sikap) saling memutuskan dan membelakangi. 

Persatuan masyarakat adalah esensi dari sistem demokrasi yang sehat. Dalam 

suasana persatuan, nilai-nilai demokrasi seperti kebebasan berpendapat, keadilan, dan 

akuntabilitas dapat dijaga dengan lebih baik. Persatuan masyarakat memungkinkan untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi dan sosial. 

Kolaborasi antar berbagai kelompok dan sektor masyarakat dapat meningkatkan 

kesejahteraan bersama seluruh rakyat Indonesia .  

Dengan persatuan kita bisa lebih fokus pada masalah dan tantangan yang dihadapi 

bersama, seperti kemiskinan, pengangguran, ketidaksetaraan, atau perubahan iklim. 

Sehingga hal ini memungkinkan untuk menemukan solusi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan untuk menuju Indonesia emas 2045. 

كهيحمه  ره الْحَ اَ فهيحهه مهنَ احلآيََّته وَذهكح كُمح بِه تَ غحفهرُ  بَِرَكَ الله لِه وَلَكُمح فِه احلقُرحآنه احلعَظهيحمه وَنَ فَعَنِه وَإهيََّّ . أقَُ وحلُ قَ وحلِه هَذَا فأَسح
يحمه   اَلله العَظهيحمَ إهنَّهُ هُوَ الغَفُوحرُ الرَّحه

*Mukhlisin Purnomo, Penyuluh Agama Islam Kantor Kementerian Agama Islam 

Kabupaten Kulon Progo.  



 

KHUTBAH II 

 

دُ لِله هه  مَح دُ لِله هه وَ الْح مَح دَهُ لََ شَرهيكَ لَهُ،     الْح هَدُ أنح لآ إلَهَ إهلََّ اللهُ وَحح دُ لِلهَّه. أَشح مَح هَدُ أنَّ سَيه دَنََ مَُُمَّدًا  ثَُُّ الْح وَأَشح
سَانٍ  عَبحدُهُ وَرَسُوحلهُُ الَّذهيح لََ نَبِه  بعدَهُ. الَلَّهُمَّ صَله  وَسَله مح عَلَى نبَهيه نَا مَُُمَّدٍ وَعَلَى ألَههه وَأَصح  حَابههه وَمَنح تبَهعَهُمح بِههحح

يح بهتَ قحوَى اللهه فَ قَدح فاَزَ الحمُت َّقُوحنَ. فَ قَالَ اللهُ تَ عَالَ:  فَ يَا أيَ ُّهَ   أمََّا بَ عحدُ    إهلَ يَ وحمه القهيَامَةه   يحكُمح وَنَ فحسه ا النَّاسُ أوُحصه
له  َ يُّها الَّذهيحنَ آمَنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهه وَسَل همُوحا تَسح ، يٰه عَلَى سَيه دَنََ  يحمًا. الَل ههُمَّ صَله   إهنَّ اللهَ وَمَلََئهكَتَهُ يُصَلُّوحنَ عَلَى النَّبِه ه

ُسح 
وَاحلم  َ لهمهيْح ُسح

وَاحلم نَاته  ُؤحمه
وَاحلم  َ لهلحمُؤحمهنهيْح اغحفهرح  الل ههُمَّ  مَُُمَّدٍ.  سَيه دَنََ  أَله  وَعَلَى  هُمح  مَُُمَّدٍ  ن ح مه ياءه  َحح اَلأح  ، لهمَاته

نَ وَال . الَل ههُمَّ ادحفَعح عَنَّا احلبَلََءَ وَاحلوَبَِءَ والقُرُوح وَاته هَا وَمَا بَطَنَ  وَاحلََمح ن ح زَّلََزهلَ وَاحلمهحَنَ وَسُوحءَ احلفهتََه وَاحلمهحَنَ مَا ظَهَرَ مه
  َ َ عامَّةً يََّ رَبَّ احلعَالَمهيْح لهمهيْح ُسح

يَّا خآصَّةً وَسَائهره احلبُ لحدَانه احلم قَّ حَقًّا وَارحزقُ حنَا     عَنح بَ لَدهنََ إهنحدُونهيحسه الل ههُمَّ أرَهنََ الْحَ
رَةه حَسَنَ ات هبَا ن حيَا حَسَنَةً وَفِه احلآخه تهنَابهَُ. رَب َّنَا آتهنَا فِه الدُّ ةً وَقهنَا عَذَابَ النَّاره.  عَهُ وَأرَهنََ الحبَاطهلَ بَِطهلًَ وَارحزقُ حنَا اجح

  َ لَمهيْح دُ لِله هه رَب ه الحعه مَح سَ    وَاَلْح له وَاحلإهحح شاءه عٍبَادَ اللهه، إهنَّ اَلله يَٰحمُرُ بِهحلعَدح انه وَإهيحتاءه ذهي احلقُرحبَى وَيَ ن حهَى عَنه احلفَحح
ُنحكَره وَاحلبَ غحيه يعَهظُكُمح لَعَلَّكُمح تَذكََّرُوحنَ 

 وَاحلم

 

 

 


